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Abstract: This study was conducted to determine the effect of digital 
transformation and service quality on community satisfaction at the 
Probolinggo City Food Security, Agriculture and Fisheries Service. 
This research method uses quantitative research. The population in 
this study is the community around the probolinggo city food security, 
agriculture and fisheries office using a saturated sample technique of 
60 respondents. The data sources used are primary data and 
secondary data. The data was collected using the distribution of 
questionnaires which were managed with validity tests, reliability tests, 
classical assumption tests, multiple linear regression tests and t tests. 
where it was found that digital transformation and service quality had 
an effect on community satisfaction. Through the results of the 
calculation of the digital transformation variable that has been carried 
out, it is obtained tcount> ttable or 2.214> 1.673 with a sig value of 
0.031 <0.05, meaning that the digital transformation variable has an 
effect on community satisfaction at the Food Security, Agriculture and 
Fisheries Office of Probolinggo City. While the results of the calculation 
of the service quality variable obtained tcount> ttable or 8.594> 1.673 
with a sig value of 0.000 <0.05, meaning that the service quality 
variable has an effect on community satisfaction at the Food Security, 
Agriculture and Fisheries Service of Probolinggo City. Thus it is hoped 
that the Probolingo City Food Security, Agriculture and Fisheries 
Service will maintain service quality and continue to update digital 
transformation by presenting features that can facilitate community 
access. 

Keywords: Digital Transformation, Service Quality and Community 
Satisfaction 

 
Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
transformasi digital dan kualitas pelayanan tehadap kepuasan 
masyarakat pada Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian Dan Perikanan 
Kota Probolinggo. Metode penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat sekitar dinas 
ketahanan pangan, pertanian dan perikanan kota probolinggo dengan 
menggunakan teknik sampel jenuh sebanyak 60 responden. Sumber 
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 
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dikumpulkan menggunakan penyebaran kuesioner yang dikelola 
dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier 
berganda dan uji t. dimana diperoleh bahwa transformasi digital dan 
kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat. 
Melalui hasil perhitungan variabel transformasi digital yang telah 
dilakukan diperoleh thitung > ttabel atau 2,214 > 1,673 dengan nilai sig 
0,031 < 0,05 artinya variabel transformasi digital berpengaruh 
terhadap kepuasan masyarakat pada Dinas Ketahanan Pangan, 
Pertanian dan Perikanan Kota Probolinggo. Sedangkan hasil 
perhitungan variabel kualitas pelayanan diperoleh thitung > ttabel atau 
8,594 >  1,673 dengan nilai sig 0,000 < 0,05, artinya variabel kualitas 
pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat Dinas 
Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Probolinggo. 
Dengan demikian diharapkan Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian 
Dan Perikanan Kota Probolingo tetap menjaga kualitas pelayanan dan 
terus memperbarui transformasi digital dengan menghadirkan fitu-fitur 
yang dapat mempermudah akses masyarakat. 
 
Kata Kunci: Transformasi Digital, Kualitas Pelayanan Dan Kepuasan 
Masyarakat.  
 
 

 

PENDAHULUAN 

Dengan tantangan zaman teknologi saat ini, pemerintahan 

dituntut untuk mampu beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan 

digital dalam berbagai aktivitas penyelenggaraan pemerintahan. Hal ini 

dapat dilihat dari cara pemerintah melayani masyarakatnya dengan 

menerapkan aplikasi mobile atau teknologi sebagainya untuk 

mempermudah akses layanan. Penerapan teknologi digital dalam 

berbagai aspek pemerintahan dapat meningkatkan efisiensi, 

transparansi, partisipasi publik, dan menawarkan layanan yang lebih 

baik kepada masyarakat dan lingkungan sekitar. Transformasi digital 

adalah proses penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan 

efisiensi, kualitas, dan aksesibilitas pelayanan yang diberikan 

pemerintah kepada masyarakat. Indikator dari transformasi digital 

tersebut antara lain sumber daya, sistem informasi, budaya dan struktur 

organisasi. Penggunaan teknologi digital ini menyederhanakan proses 

yang sebelumnya rumit dan memakan waktu, menjadi pelayanan yang 

lebih cepat dan lebih mudah dipahami, Badruddin (2024, hlm. 1). 

Dengan memanfaatkan digitalisasi, perusahaan dapat memperoleh 

informasi yang lebih akurat dan tepat waktu yang mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 
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Selain transformasi digital, kualitas pelayanan dalam sistem 

pemerintahan juga berperan penting dalam membangun kepercayaan 

dan kepuasan masyarakat terhadap kinerja pemerintah. Jika pelayanan 

publik yang diberikan pemerintah berorientasi pada kepentingan sosial, 

maka tata kelola pemerintah tersebut disebut baik. Pelayanan yang baik 

dan berkualitas mempengaruhi kepuasan masyarakat karena 

masyarakat menilai secara langsung kinerja pelayanan yang diberikan. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan diperlukan bagi 

pemerintah untuk memenuhi harapan masyarakat, membangun tata 

kelola yang baik, dan mencapai kesejahteraan bersama. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan citra positif instansi pemerintah, namun juga 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung program 

pemerintah. 

Berdasarkan Peraturan Wali Kota (Perwali) Probolinggo No. 69 

tahun 2020 tentang Standar Pelayanan dan Maklumat Pelayanan Pada 

Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Probolinggo 

bahwa penyelenggara pelayanan publik berkewajiban menyusun dan 

menetapkan standar pelayanan, menetapkan dan mempublikasikan 

maklumat pelayanan dengan tujuan untuk penyelenggaraan pelayanan 

publik di Kota Probolinggo. Oleh karena itu, maka dipandang perlu 

menetapkan Peraturan Walikota tentang Standar Pelayanan dan 

Maklumat Pelayanan pada Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan dan 

Perikanan Kota Probolinggo. Standar pelayanan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), untuk memberikan kepastian, meningkatkan 

kualitas dan kinerja pelayanan sesuai dengan kebutuhan pengguna 

layanan dan selaras dengan kemampuan penyelenggara.  

Transformasi digital yang dihadirkan oleh Dinas Ketahanan 

Pangan, Pertanian Dan Perikanan Kota Probolinggo saat ini berupa 

website resmi. Website tersebut diperuntukkan bagi pengunjung yang 

membutuhkan pelayanan Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian Dan 

Perikanan terutama bagi para petani, peternak, nelayan, pemasok 

barang dan mitra usaha khususnya di wilayah Kota Probolinggo. 

Website tersebut berfungsi sebagai platform digital yang memberikan 

masyarakat akses cepat dan mudah terhadap informasi real-time 

mengenai pasokan, distribusi, dan harga pangan. Dengan adanya 

digitalisasi tersebut, masyarakat dapat memantau data harga bahan 

pokok di pasar lokal, menyampaikan pengaduan mengenai kelangkaan 

atau selisih harga.(Nawangsih et al., n.d.) 
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Berdasarkan yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian ini 

juga berupaya untuk mengetahui variabel (Y) yakni kepuasan 

masyarakat. Pada variabel kepuasan pelanggan menurut Rifa’I (2023, 

hlm. 49) dalam kamus bahasa Indonesia kepuasan berasal dari kata 

puas atau merasa senang (hal yang bersifat puas, kesenangan, 

kelegaan dan sebagainya). kepuasan dapat diartikan sebagai perasaan 

puas, rasa senang dan kelegaan seseorang dikarenakan mengonsumsi 

suatu produk atau jasa. Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan 

Perikanan Kota Probolinggo telah menunjukkan komitmennya dalam 

meningkatkan kualitas layanan melalui transformasi digital. Langkah 

strategis tersebut antara lain pemanfaatan teknologi untuk 

mempercepat proses administrasi, transparansi data, dan 

mempermudah akses informasi kepada masyarakat. (Devi et al., 2023) 

Meskipun layanan digital lebih efisien sebagian masyarakat 

masih enggan beralih ke layanan berbasis teknologi karena masalah 

terkait keamanan dan perlindungan data pribadi. Ancaman siber seperti, 

kebocoran data, dan penyalahgunaan informasi dapat mengurangi 

kepercayaan masyarakat terhadap sistem digital yang diterapkan oleh 

pemerintah. Oleh karena itu, meskipun transformasi digital membawa 

potensi besar untuk meningkatkan pelayanan publik, tantangan-

tantangan ini memerlukan perhatian serius agar dapat terwujud secara 

merata dan aman. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik 

untuk mengambil judul “Pengaruh Transformasi Digital Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Kepuasan Masyarakat Pada Dinas Ketahanan 

Pangan, Pertanian Dan Perikanan Kota Probolinggo”. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan kausal. Menurut Sugiyono 

(2019, hlm. 66) hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab 

akibat. Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019, hlm. 16) metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,  

dengan tujuan untuk menguji hipotesis dan yang  ditetapkan.  

Lokasi penelitian dalam kegiatan ini yaitu di Dinas  Ketahanan 

Pangan, Pertanian Dan Perikanan Kota Probolinggo, untuk mengetahui 
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bagaimana  Pengaruh Transformasi Digital Dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan Masyarakat Pada Dinas  Ketahanan Pangan, 

Pertanian Dan Perikanan Kota Probolinggo. Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pelayanannya. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. Yang mana data primer didapat langsung dari hasil 

penyebaran kuesioner ditempat penelitian. Sedangkan data sekunder 

yaitu data yang didapat melalui orang lain atau berupa dokumen.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu Non 

Probability sampling. Menurut Abdullah (2021, hlm. 84) Non Probability 

Sampling. Salah satu teknik pengambilan sampel ini adalah teknik 

sampel jenuh. Menurut Abdullah dkk (2021, hlm. 85) sampling jenuh 

adalah teknik penentuan sampel, apabila semua anggota populasi 

digunakan. Metodologi Penelitian Kuantitatif sebagai sampel. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui 

kuesioner dan pendokumentasian. 

1. Kuesioner, menurut Sugiyono (2019, hlm. 199) Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

2. Pendokumentasian, menurut Sugiyono (2019, hlm. 240) Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen dalam penelitian ini adalah visi dan misi, 

struktur organisasi, gambaran umum serta foto saat kegiatan 

penelitian. 

Untuk menganalisi data yang diperoleh dalam penelitian skripsi 

ini, penulis menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan secara 

kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah analisis data dalam bentuk angka-

angka yang pembahasannya melalui perhitungan statistik berdasarkan 

jawaban kuesioner dari responden melalui uji-uji sebagai berikut : uji 

validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 

uji koefisien determinasi, dan uji parsial (uji t ). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian Dan Perikanan Kota 

Probolinggo dibentuk berdasarkan Peraturan Walikota Probolinggo 

Nomor 187 Tahun 2019 tentang kedudukan, susunan organisasi, uraian 
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tugas dan fungsi serta tata kerja dinas pertanian, ketahanan pangan dan 

perikanan kota probolinggo.  Berdasarkan RPJPD Kota Probolinggo, 

VISI Kota Probolinggo yaitu “terwujudnya masyarakat Kota Probolinggo 

yang aman, demokratis, adil dan sejahtera”.  

Adapun uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

trandformasi digital dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

masyarakat adalah sebagai berikut :   

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan hasil r 

hitung dengan r tabel dimana dengan df = (N-2) jadi 60-2 = 58 dengan 

sig 0,05 (5%), sehingga diketahui rtabel = 0,254 dengan hasil berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah SPSS 2025 

Tabel 1 menampakkan jika kedua variabel bebas memiliki r 

hitung lebih tinggi dari r tabel, yang artinya konsep pengukuran variabel 

yang di gunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid.  

  

No. 

Item 
X1 X2 Y Ketentuan Keterangan 

1 0.655 0,432 0,644 0,254 Valid 

2 0,682 0,589 0,639 0,254 Valid 

3 0,673 0,425 0,567 0,254 Valid 

4 0,684 0,463 0,603 0,254 Valid 

5 0,555 0,488 0,516 0,254 Valid 

6 0,583 0,487 0,457 0,254 Valid 

7 - 0,541 0,588 0,254 Valid 

8 - 0,502 0,532 0,254 Valid 

9 - 0,507 - 0,254 Valid 

10 - 0,537 - 0,254 Valid 
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Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah item Cronbach 

alpha 

Critical 

value 

Keterang

an 

X1 6 item 0,707 0,60 Reliabel 

X2 10 item 0,676 0,60 Reliabel 

Y 8 item 0,698 0,60 Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS 2025 

Tabel 2 diatas menampakkan bahwa masing-masing item dari 

variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

realibel. 

Gambar 4 : Hasil Uji Normalitas dengan Probability Plots 

Sumber    : Data Primer, diolah 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil Probability Plots pada gambar diatas menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal. Hal tersebut dilihat dari plots (titik-titik) 

mengikuti garis diagonal.  

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Ketentuan Keterangan 

Transformasi 

Digital 

0.899 0,05 Tidak 

Heteroskedasti

saitas 

 

Kualitas 

Pelayanan 

0.129 0,05 Tidak 

Heteroskedasti

saitas 
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Tabel 3 menampakkan bahwa nilai signifikansi variabel 

transformasi digital (X1) sebesar 0,899 > 0,5 dan variabel kualitas 

pelayanan (X2) sebesar 0,129 > 0,5. Hal ini berarti nilai signifikansi 

setiap variabel lebih besar dari 0,05. Maka hal tersebut menunjukkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

variabel Unstandardized 

coefisien 

Keterangan 

Constanta -923  

Transformasi 

Digital 

0,177 Hubungan 

positif 

Kualitas 

pelayanan 

0,183 Hubungan 

positif 

Sumber : Data diolah SPSS 2025 

Tabel 4 menampakkan model persamaan regresi adalah sebagai 

berikut : 

 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 

Y = -923 + 0,177X1 + 0,783X2 

Tampak nilai constanta setinggi -923 menyatakan apabila tidak 

ada variabel transformasi digital (X1) dan kualitas pelayanan (X2) maka 

kepuasan masyarakat akan diperoleh nilai sebesar -923.  

Koefisien regresi variabel transformasi digital (X1) sebesar 0,177 

artinya jika variabel independen lainnya tetap dan variabel transformasi 

digital mengalami kenaikan 1% maka variabel kepuasan masyarakat 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,177. Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif antara transformasi digital dengan 

kepuasan masyarakat.  

Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan (X2) sebesar 0,783 

artinya jika variabel independen lainnya tetap dan variabel kualitas 

pelayanan mengalami kenaikan 1% maka variabel kepuasan 

masyarakat akan mengalami kenaikan sebesar 0,783. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara kualitas pelayanan dengan 

kepuasan masyarakat. 

Tabel 5 Hasil Uji koefisien Determinasi  

Model R Squere Presentasi 

1 0,586 58,6 % 

Sumber : Data diolah SPSS 2025  
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Berdasarkan tabel 14 diatas diperoleh angka R Square sebesar 

0,586. Hal ini menunjukkan bahwa presentase korelasi/hubungan 

pengaruh variabel independen (transformasi digital dan kualitas 

pelayanan) terhadap variabel dependen (kepuasan masyarakat) 

sebesar 0,586 atau 58,6%, sedangkan sisanya sebesar 41,4% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan 

dalam model penelitian ini. 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel thitung ttabel Sig Ketentuan Ket 

Transfor-

masi 

digital 

2,214 1,673 0,031 < 0,05 berpengar

uh 

Kualitas 

pelayana

n 

8.594 1,673 0,000 <0,05 Berpengar

uh 

Sumber : Data diolah SPSS 2025  

Dari tabel 6 diperoleh nilai thitung > ttabel X1 sebesar 2,214 > 

ttabel 1,673 dengan nilai sig 0,031 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Hipotesis diterima yang berarti “variabel transformasi digital 

berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat”. 

Diperoleh nilai thitung > ttabel X2 sebesar 8,594 > ttabel 1,673 

dengan nilai sig 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis diterima yang berarti “variabel kualitas pelayan  berpengaruh 

terhadap kepuasan masyarakat”. 

1. Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Kepuasan Masyarakat  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ditemukan 

bahwa transformasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

kepuasan masyarakat pada Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan 

Perikanan Kota Probolinggo. Analisis statistik menunjukkan bahwa nilai 

thitung sebesar 2,214 melebihi nilai ttabel sebesar 1,673, serta diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,031 yang berada di bawah ambang batas 

0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi transformasi 

digital berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan kepuasan 

masyarakat. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H₁) dinyatakan 

diterima, sementara hipotesis nol (H₀) ditolak. 
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Temuan dalam penelitian ini diperkuat oleh hasil studi 

sebelumnya yang dilakukan oleh Sahabuddin et al. (2024), yang 

mengidentifikasi bahwa transformasi digital memberikan dampak 

signifikan terhadap tingkat kepuasan masyarakat. Selanjutnya, 

penelitian oleh Vanesha (2022) turut mendukung temuan ini, dengan 

menyimpulkan bahwa transformasi digital juga memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja pelayanan publik yang berdampak pada meningkatnya 

kepuasan masyarakat.  

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Masyarakat  

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat kepuasan masyarakat pada Dinas Ketahanan Pangan, 

Pertanian, dan Perikanan Kota Probolinggo. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, diperoleh nilai thitung 

sebesar 8,594 yang jauh melebihi nilai ttabel sebesar 1,673. Selain itu, 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang batas 

0,05 semakin memperkuat bukti adanya pengaruh signifikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 

pelayanan memberikan kontribusi yang nyata terhadap peningkatan 

kepuasan masyarakat di instansi tersebut, serta hipotesis alternatif (H₁) 

dapat diterima sementara hipotesis nol (H₀) ditolak. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan studi sebelumnya yang 

dilakukan oleh Qorika et al. (2022), yang menyatakan bahwa kualitas 

pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan 

masyarakat. Hal serupa juga diungkapkan dalam penelitian oleh Noor 

(2020), yang menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan merupakan 

faktor penting dalam membentuk kepuasan masyarakat terhadap 

layanan publik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan empiris yang diperoleh melalui pengujian 

statistik inferensial, dapat disimpulkan bahwa baik transformasi digital 

maupun kualitas pelayanan memiliki kontribusi terhadap peningkatan 

kepuasan masyarakat. Namun demikian, variabel kualitas pelayanan 

menunjukkan pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan 

transformasi digital. Hal ini didukung oleh perbandingan nilai signifikansi 

dari kedua variabel tersebut, di mana kualitas pelayanan memiliki 

tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kuat dibandingkan dengan 
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nilai signifikansi transformasi digital sebesar 0,031. Dengan demikian, 

kualitas pelayanan dapat dianggap sebagai faktor yang lebih 

berpengaruh dalam meningkatkan kepuasan masyarakat pada Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Probolinggo. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa :  

1. Terdapat pengaruh antara transformasi digital terhadap kepuasan 

masyarakat pada Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan 

Perikanan Kota Probolinggo. 

2. Terdapat pengaruh antara kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

masyarakat pada Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan 

Perikanan Kota Probolinggo. 

Secara keseluruhan, peran kepala desa yang mengedepankan 

prinsip kepemimpinan transformasional dan partisipatif terbukti 

mampu membangun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

keterlibatan aktif dalam pembangunan desa. Meski masih terdapat 

tantangan seperti rendahnya partisipasi generasi muda dan budaya 

pasif sebagian warga, strategi komunikasi yang efektif dan pendekatan 

yang inklusif menjadi kunci keberhasilan kepala desa dalam 

mewujudkan pembangunan desa yang berkelanjutan dan berbasis 

masyarakat. 
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